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INTISARI

PT Idar Buana mempunyai mesin rajut lusi tricot, pembuatan kain yang banyak

dikerjakan karena produksinya yang jauh lebih besar dibandingkan dengan jenis

mesin rajut lainnya. Hal yang harus dipertahankan adalah mutu dan kualitas dari

pembuatan kain itu sendiri, untuk terus dipercaya oleh konsumen. Banyak faktor

terjadinya kain rusak atau cacat salah satunya cacat kain kearah pinggir atau

horizontal, ini timbul karena tegangan benang yang tidak stabil.

Penyebab tidak stabilnya tegangan benang karena boom yang terpasang bisa terlalu

cepat atau lambat pengulurannya, sementara pembuat jeratan dan penggulungan

pergerakannya konstan, sehingga tegangan benang akan berpengaruh terhadap

cacat kain yang dihasilkan. Penyetelan tegangan boom bisa disesuaikan, dilihat dari

penuh dan tidaknya benang yang terpasang pada boom.

Seharusnya sistem penguluran positif sangat menguntungkan terhadap hasil kain

yang bisa mengatur tegangannya sendiri sampai benang habis, karena sebagian hal

yang terjadi Bagian Produksi melepas alat otomatisasi pengatur tegangan tersebut.

Pengaturan skala tegangan menjadi manual membuat operator harus lebih menjaga

tegangannya stabil agar tidak terus timbul cacat horizontal yang terjadi.

Cara untuk mengetahui standar skala boom terhadap mutu yang dihasilkan pada saat

proses pembuatan kain berjalan terlihat kenampakan kain cacat ke arah horizontal,

periksa diameter boom atas dan bawah juga periksa tegangan benang memakai alat

tension meter. Proses demikian bisa terlihat untuk selanjutnya mengatur skala ukur

tegangan benang anatara bar 1 dan bar 2.

Dari rata-rata hasil pengamatan, tegangan kain bar 1 bisa diatur jika angka yang

berada di alat tension meter turun menjadi 2 gram dari angka normal yaitu 4 gram.

Sementara bar 2 bisa diatur tegangan benang boom, jika angka alat ukur tension

meter turun menjadi 1,5 gram dari angka normal yakni 3 gram. Dapat disimpulkan

bahwa hasil dari alat tension meter harus tetap terjaga tegangannya meskipun

diameter boom berubah-ubah, dan menjadikan operator PT. Idar Buana lebih bisa

memperhatikan mutu kain yang dihasilkan.


